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Abstrak

Pemanasan global yang diakibatkan oleh gas rumah kaca dapat menyebabkan perubahan pada
iklim, sekarang menjadi fokus penelitian dan perhatian dunia terutama di dalam bidang ilmu
lingkungan. mekanisme terjadinya pemanasan global yaitu salah satunya karena efek oleh gas
rumah kaca. Proses tesebut terjadi pada saat gas-gas rumah kaca yang tersebar di atmosfer
menangkap radiasai inframerah dan mempertahankannya sehingga terjadi pemanasan global.
Akibat pemanasan tersebut mengakibatkan peubahan cuaca, menaiknya permukaan pada air laut,
dan lain-lain. Dibutuhkan pemahaman yang mendalam untuk dapat membahas tentang mekanisme
efek rumah supaya dapat merancang strategi yang digunakan untuk mengurangi efek gas tersubut
terhadap lingkungan.

Kata Kunci: Pemanasan Global, Gas Rumah Kaca.

Abstract

Global warming caused by greenhouse gases can cause changes in climate, which is now the focus
of research and world attention, especially in the field of environmental science. One of the
mechanisms by which global warming occurs is the effect of greenhouse gases. This process occurs
when greenhouse gases (such as CO2 and CH4) scattered in the atmosphere capture infrared
radiation and retain it, resulting in global warming. This warming results in weather changes,
rising sea levels, and so on. A deep understanding is needed to be able to discuss the mechanism of
the house effect in order to design strategies to reduce the effects of these gases on the
environment.
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PENDAHULUAN

Meningkatnya suhu global di peroleh dari aktivitas manusia yang menimbulkan gas
rumah kaca sehingga meruapakan dampak paling besar. Gas-gas yang menyebabkan
pemanasan global terutama meliputi CO2, NO2 dan CH4. Pembakaran bahan bakar fosil,
pengundulan hutan dan proses industri menyumbang sebagian besar emisi gas rumah kaca
(Kanna et al, 2024). Efek rumah kaca ditimbukan dari aktivitasa manusia yang
menghasilkan emisi karbon dan menyebakab pemanasan pada global. Efek dari rumah
kaca ini sangat mirip dengan panas yang terkurung di dalam atmosfer. Peningkatan suhu
glibal yang di sebabkan oleh rumah kaca dari aktivitas manusia merupakan dampak yang
paling besar pada peningkatan suhu global yang di dihasilkan oleh gas rumah kaca.

Sebagian besar emisi gas rumah kaca di sumbangkan oleh pembakaran pada bahan
bakar fosil, penebangan pada hutan dan juga proses kerja industri. Kebakaran ladang batu
bara yang membara juga dapat mengkasilkan GRK. Sehingga ikut berkontribusi pada
intensufikasi pemanasan suhu global. Namun ketika terkonsentrasi di atmosfer, molekul
CO2 ini menyerap panas matahari. Akibatnya, suhu global terus meningkat hingga saat ini
dan dampaknya tidak hanya berdampak pada lingkungan tetapi dampak pemanasan global
di rasakan juga oleh umat manusia.

Pemanasan iklim meningkatkan emisi pada gas rumah kaca tanah dengan
merangsang proses karbon (C) juga nitrogen (N) di ekosistem darat, sehingga
berkontribusi terhadap perubahan iklim. Namun, respons fluks GRK tanah terhadap
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pemanasan ekosistem pertanian global masih belum diketahui (Gao et al, 2022). Ada
beberapa gas-gas yang menjadu penyebab pemanasan global , yaitu karbon dioksida |,
metana , dan juga nitrogen oksida. Pengaruh besar perubahan iklim global terhadap emisi
gas rumah kaca , pada karbon dioksida (CO2), metana (CH4), dan nitrogen oksida (N20),
telah membentuk umpan balik penting yang berkontribusi terhadap perubahan iklim lebih
lanjut. Hubungan yang rumit ini memerlukan pemahaman komprehensif tentang
mekanisme umpan balik yang mendasarinya.

METODE PENELITIAN

Penelitian tentang mekanisme efek global warming oleh gas rumah kaca
menggunakan metode analisis literatur dengan cara mengumpulkan beberapa jurnal
internasional sebanyak 20 jurnal dengan tahun minimal 2020- 2024 sebagai sumber data
yang relevan. Jurnal yang dipilih kemudian di analisis untuk mendapatkan hasil yang
sesuai dengan mekanisme efek global warming oleh gas rumah kaca. Metode ini
mencangkup pengumpulan data tentang perubahan suhu global, konsentrasi gas rumah
kaca, perubahan iklim di berbagai tempat dan lain sebagainya. Penggunaan metode ini
bertujuan untuk memahami mekanisme yang mendasari efek global warming.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini kami mengandapatkan hasil dengan menganalisis data dari
beberapa sumber termasuk liratur ilmiyah, studi-studi terbaru, serta proyek proyek
mengenai efek global warming oleh gas rumah kaca. Berikut adalah tabel hasil penelitian
yang di dapat peneliti:
Tabel 1. Hasil Penelitian

Penulis Hasil

Rif’ati dina handayani&
triyanto. 2020.

Hasilnya menunjukkan bahwa siswa percaya bahwa lima
perilaku lingkungan yang berbahaya menyebabkan pemanasan
global: (1) penggunaan bahan bakar fosil; (2) deforestasi; (3)
penggunaan aerosol; (4) membuang sampah sembarangan; dan
(5) polusi udara. Kelima kegiatan tersebut menimbulkan efek
rumah kaca dan menipisnya lapisan o0zon sehingga
menyebabkan pemanasan global.

Iftikhar Hussain Shah,
Muhammad Aamir Manzoor, Wu
Jinhui, Xuyang Li, Muhammad
Khalid Hameed, Asad Rehaman,
Pengli li, Yidong zhang,
Qingliang Niu, Liying Chang.
2024.

perubahan iklim menimbulkan serangkaian faktor buruk,
seperti emisi gas rumah kaca (CGH), termasuk peningkatan
suhu, peningkatan konsentrasi karbon dioksida (CO2),
dinitrogen oksida (N20) dan metana (CH4), penipisan ozon
(03), dan penggundulan hutan. , yang semuanya meningkatkan
tekanan lingkungan pada tanaman.

Nanyi Wang, Yong He, Keqi
Zhao, Xu Lin, Xi He, Anwei

Faktor-faktor utama emisi gas rumah kaca selama proses
pengomposan seperti parameter fisikokimia, bahan tambahan,

Chen, Genyi Wu, Jianchao | dan teknik pengomposan tertentu (penggunaan kembali produk
Zhang, Binghua Yan, Lin | kompos matang, pengomposan bersuhu sangat tinggi, dan
Luo,Daojun Xu. 2024. pengomposan dengan bantuan medan listrik) dirangkum.

Uzair Aslam Bhatti, Mughair | Kami menemukan hubungan positif yang kuat antara iklim dan

Aslam Bhatti, Hao tang, M.S.
Syam, Emad Mahrous
Awwad,Mohamed Sharaf,
Yazeed Yasin Ghadi. 2024,

emisi GRK. Pada tahun 2100, emisi GRK akan meningkat di
seluruh

negara G7 dan Tiongkok, sementara penurunan di Inggris
berdasarkan

kebijakan pertumbuhan ekonomi
peningkatan

saat ini, menghasilkan
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bersih global, yang menunjukkan bahwa peningkatan GRK dan
variasi

iklim yang disebabkan oleh perubahan iklim berdampak pada
hilangnya produksi tanaman karena dampak tanah dan tidak
menyediakan adaptasi iklim. Kami menemukan hubungan
positif yang kuat antara iklim dan

emisi GRK. Pada tahun 2100, emisi GRK akan meningkat di
seluruh negara G7 dan Tiongkok, sementara penurunan di
Inggris berdasarkan kebijakan pertumbuhan ekonomi saat ini,
menghasilkan peningkatan

bersih global, yang menunjukkan bahwa peningkatan GRK dan
variasi

iklim yang disebabkan oleh perubahan iklim berdampak pada
hilangnya produksi tanaman karena dampak tanah dan tidak
menyediakan adaptasi iklim.

Pemanasan global adalah meningkatnya suhu permukaan bumi yang di akibatkan
oleh meningkatnya emisi gas rumah kaca di atmosfer. Ada beberapa perilaku yang dapat
menyebabkan pemanasan global yaitu penggunaan bahan bakar fosil, pembuangan sampah
sembarangan, penggunaan aerosol dan polusi udara. Kegiatann kegiatan tersebut dapat
menimbulkan efek gas rumah kaca dan juga penipisan lapisan ozon sehingga menyebabkan
pemanasan global. Gas rumah kaca sendiri merupakan suatu efek dimana molekul-
molekul yang ada di atmosfer. Suatu efek dimana melekul perubahan iklim global sebagai
peristiwa naiknya ontensitas efek rumah kaca yang terjadi di karenakan adanya penyerapan
sinar gas dalam atmosfer yang menyerap sinar inframerah yang di pancarlan oleh bumi saat
bumi mengalami pemanasan yang cepat. Peningkatan gas rumah kaca dan variasi iklim
yang di sebabkan oleh perubahan iklim memiliki dampak yang sangat besar.

Udara lembab dan konsenterasi uap air merupakan gas rumah kaca paling melimpah
dan sangat bervariasi, namun biasanya hanya mencapai beberapa persen. Gas rumah kaca
yang terbanyak yaitu karbon dioksida (CO2), metana (CH4), dan dinitrogen oksida (N20).
Konsentrasi kecil uap air dan karbon dioksida, dapat meningkatkan opasitas udara terhadap
radiasi termal yang membawa Kembali panas matahari menuju ke ruang angkasa.
Peningkatan emisi CO2 dan N20O ini bisa dilakukan dengan penggabungan nitrogen
dengan laju stok ringan.nitrogen secara signigikan dapat meningkatkan puncak fluks CO2
dan N20O jangka pendek. Penggunaan nitrogen dan pengembalaan dapat mempengaruhi
fluks GRK secara langsung maupun tidak melalui dampak terhadap faktor lingkungan.

Gas rumah kaca merupakan gas yang hampir transparan terhadap sinar matahari dan
memungkinkan matahari memanaskan bumi pada saat hari tanpa awan. Namun gas rumah
kaca memiliki tingkat keluruhan yang signifikan terhadap radiasi termal. Molekum CO2
dapat bergetar dan membengkaong pada saat molekul CO2 bertambarakan dengan molekul
lainnya, molekul CO2 yang bergetar dapat memancarakan radiasi termal. Getaran mode
lentur memberikan kontribusi besar terhadap penyerapan dan emisi radiasi termal oleh
mokelul Co.
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Efek Rumah Kaca

Panas matahari

sebagian dipantulkan

oleh atmosfer Panas matahari
sebagian
dipantulkan kembali
oleh bumi dan
diteruskan oleh
atmosfer

Panas matahari sebagian
diserap oleh Gas Rumah Kaca
sehingga menahan panas
keluar dari atmosfer.
Akibatnya suhu bumi makin

Panas matahari sebagian
diserap oleh bumi dan meniREEt
memanasinya g BUMI

Gas Rumah Kaca (GRK): CO, (energl). €0, {LULUCF /perubahan iahan dan kehutanan)
CH,. N,O. PFCs. HFCs, SF,

Mekanisme efek global warming oleh gas rumah kaca
Sumber: ipa.pendidikan.co.id

Pada saat matahari mengirim energi ke bumi yang berbentuk radiasi matahari,
sebagian radiasi matahari tersebut diserap oleh permukaan bumi yang kemudian diubah
menjadi panas. Panas yang dihasilkan dari penyerapan tadi kemudian di pantulkan kembali
ke atmosfer dalam bentuk radiasi inframerah. Setelah radiasi inframerah di pantulkan, gas-
gas rumah kaca yang berada di atmosfer seperti CO2 dan CH4 memantulkan kembali atau
menyerap radiasi inframerah yang di pacarkan oleh bumi sehingga tidak bisa keluar
menuju luar angkasa. Gas- gas rumah kaca yang mempertahankan radiasi inframerah di
atmosfer membuat panas akan tersimpan dan mempertahankan suhu yang lebih tinggi dari
suhu bumi. Hal itu meenyebabkan terjadinya peningkatan suhu global, penyebabkan
perubahan iklim yang signifikan.

Gas rumah kaca bukan hanya berdampak pada pemanasan global, namun juga
berdampak terhadap perubahan iklim yang ekstrim. Hal ini juga menyebabkan semakin
menipisnya lapisan es kutub, es di kutub semakin mencair dikarenakan meningkatnya gas
rumah kaca. Perubahan iklim yang terjadi mempengaruhi keseimbangan energi bumi, uap
air, lapisan es dan juga es di laut yang berubah dengan sangat cepat. Faktor buruk yang
terjadi karena perubahan iklim ini dapat menimbulka emisi gas rumah kaca, peningkatan
suhu, peningkatan konsentrasi karbon dioksida (CO2), penipisan pada lapisan ozon dan
pengundulan hutan, yang semuanya dapat meningkatkan tekanan pada tanaman dan juga
lingkungan.

Faktor-faktor yang menyebabkan meningkatnya gas rumah kaca yaitu pembakaran
bahan bakar fosil seperti minyak, batu bara dan gas. Proses pembakaran bahan bakkar fosil
ini menyebabkan terlepasnya gas-gas menuju ke atmosfer. Peningkatan gas rumah kaca
juga di sebabkan oleh proses industri dan jga penggundulan hutan. Salah satu peneliti
menemukan bahawa gas rmah kaca jyga meningkat dikarenakan oleh penggunaan nittogen
yang berlebihan dimana penggunaan nitrogen yang belebihan dapat meningkatkan jumlah
CO2 dan N20 jangka pendek. Hal tersebut terjadi oleh penggabungan nitrogen dengan laju
stok ringan (LG + N), dan menurunkan serapan CH4. Dan juga faktor meningkatnya GRK
yaitu pada saat pengomposan, pada proses pengomposan terdapat beberapa faktor yaitu
cara pengompisan, bahan tambahan pada kompos dan parameter kimianya.

Pemanasan global oleh gas rumah kaca (GRK) juga berdampak pada lingkungandan
sosial, seperti gambar di bawah ini:
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Gambar 2: Mencairnya es di kutub menyebabkan beruang kehilangan tempat tinggal.
Sumber : https://images.app.goo.gl/VD7YmuMTRgC{8JfB6

Gamba 3: Kebakaran hutan
Sumber : https://images.app.goo.gl/fQbhG1BWd7ovcf6W9

Gambar diatas merupakan salah satu contoh dampak pemanasan global terhadap
lingkungan dan juga sosial. Perubahan suhu global mengakibatkan banyak dampak bagi
lingkungan dan sosial seperti mecairnya es di kutub yang menyebabkan para makhluk
hidup di kutub kehilangan tempat tinggal atau ekosistem lingkungan, sehingga
menyebabkan makhluk hidup terancam punah. Pada musim kemarau khusunya di
Indonesia sering terjadi kebakaran hutan, hal itu terjadi karena suhu yang terlalu tinggi
sehingga dapat memicu munculnya api dan membakar hutan yang kering. Akibat dari
pemanasan global ini bisa menyebabkan perubahan iklim dimana dengan terjadinya
perubahan iklim ini bisa memberikan dampak yang luas, salah satunya pada bidaang
pertanian. Gas-gas rumah kaca yang tersebar meningkatkan tekanan pada lingkungan
sehinggal mempengaruhi hasil produksi tanaman.

Efek pemanasan global tidak dapat di cegah secara individu melainkan butuh kerja
sama semua pihak. Salah satu cara agar bisa memperlambat bertambahnya gas rumah kaca
adalah dengan menghilangkan karbon dioksida karena karbon dioksida merupakan
penyumbang terbesar gas rumah kaca. Penanaman pohon lebih banyak bisa menjadi proses
pengurangan karbon dioksida. Penghutanan kembali ini dapat mengurangi efek dari gas
rumah kaca. Proses pengomosan yang dilakukan juga bisa menjadi faktor GRK, salah satu
pencegahan GRK yang disebabkan oleh pengomposaan bisa dengan menambah kan
biochar pada kompos mengurangi karbon dioksida yang menjadi potensi pemanasaan
global.

KESIMPULAN

Isu global perubahan iklim yang di sebabkan oleh gas rumah Kkaca
khususnyadampak aktivitas manusia terhadap pemanasan global. Kesimpulan utamanya
adalah peningkatan suhu global akibat aktivitas manusia terutama di sebabkan oleh gas
rumah kaca seperti karbon dioksida, metana, dan nitrogen oksida. Pentingnya memahami
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mekanisme umpan balik yang berkontribusi terhadap perubahan iklim lebih lanjut dan
mekanisme umpan balik yang berkontribusi terhadap perubahan iklim lebih lanjut dan
menyoroti perlunya metode penelitian komprehensif untuk menganalisis dampak
pemanasan global yang di sebabkan oleh gas rumah kaca.
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